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Perencanaan Jembatan Prestessed Sungai Cijalu Kabupaten Cilacap
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Abstrak
Jembatan di daerah Cilacap terdapat 400 buah jembatan. Dari segi perencanaan, harus memenuhi peraturan mengenai bangunan tahan gempa, seperti SNI T-02-2005, SNI T-12-2004, Pedoman perencanaan jembatan SKBI-1.3.28.1987 DPU. Dengan melihat kondisi Jembatan Cijalu Kabupaten Cilacap dengan tipe beton bertulang dimana kondisi gelagar yang ada permukaannya telah mengalami karbonasi sehingga diperlukan pengupasan (chipping) dan penambalan kembali (patching), metode yang efisien untuk perkuatannya adalah penambahan dimensi gelagar yang ada sehingga sekaligus menjadi penutup untuk beton yang lama dimana kondisinya kurang bagus. untuk mengetahui perencanaan struktur jembatan. Khususnya hasil survei yang dilakukan untuk ruas jalan utama, survei lalu lintas pada jam puncak, perhitungan angka pertumbuhan, dan perhitungan proyeksi lalu lintas. Metode perencanaan yang dilaksanakan yaitu analisa deskripsi, mengadakan pengamatan di lapangan, mengumpulkan data-data, baik data primer dan data sekunder, membahas permasalahan yang terjadi sesuai dengan pengamatan yang diperoleh, menarik kesimpulan untuk dilakukan penyelesaian terhadap permasalahan yang ada. Hasil penelitiannya adalah Pertama, data LHR pada tahun 2019, 2020, dan 2021 jumlah kendaraan hasil survei 5835, 8753, dan 11437 dan perhitungan SMP 9713, 15213, dan 18938. Kedua, jumlah kendaraan yang melintas pada jam puncak pada hari Senin, Selasa, dan Rabu tahun 2021 berjumlah 132, 202, dan 187 dan perhitungan SMP 198, 312, dan 299. Ketiga, perhitungan regresi pertumbuhan lalu lintas yaitu yaitu 40%. Keempat, perhitungan proyeksi lalu lintas yaitu 11253 SMP. 
Kata kunci: perencanaan, jembatan prestessed, sungai cijalu
Abstract
 There are 400 bridges in the Cilacap area. In terms of planning, it must comply with regulations regarding earthquake-resistant buildings, such as SNI T-02-2005, SNI T-12-2004, Bridge planning guidelines SKBI-1.3.28.1987 DPU. By looking at the condition of the Cijalu Bridge, Cilacap Regency with the type of reinforced concrete where the condition of the existing girder surface has undergone carbonation so that chipping and patching are needed, an efficient method for strengthening it is the addition of the dimensions of the existing girder so that it is also a cover for old concrete where conditions are not good. to know the planning of the bridge structure. In particular, the results of surveys conducted for major road sections, traffic surveys at peak hours, calculations of growth figures, and calculations of traffic projections. The planning methods carried out are description analysis, conducting observations in the field, collecting data, both primary data and secondary data, discussing problems that occur in accordance with the observations obtained, drawing conclusions to be resolved to existing problems. The results of his research are First, LHR data in 2019, 2020, and 2021 the number of vehicles surveyed 5835, 8753, and 11437 and the calculation of SMP 9713, 15213, and 18938. Second, the number of vehicles passing during peak hours on Mondays, Tuesdays, and Wednesdays in 2021 amounted to 132, 202, and 187 and the calculation of junior high schools 198, 312, and 299. Third, the calculation of traffic growth regression is 40%. Fourth, the calculation of traffic projections, namely 11253 junior high schools.
Keywords: Planiing, prestessed bridge, cijalu river
PENDAHULUAN
P
ada masa pembangunan sekarang ini, negara sedang mengalami kemajuan yang cukup pesat, baik dalam bidang pembangunan fisik maupun non fisik. Dengan kemajuan pembangunan tersebut, bangsa Indonesia  masih terus melaksanakan pembangunan di segala bidang yang dipandang perlu demi terciptanya kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. Salah satu bidang pembangunan yang sangat menunjang yaitu pembangunan di bidang sarana transportasi. Oleh karena itu pembangunan di bidang transportasi mendapat perhatian yang cukup besar dari pemerintah. Pembangunan di bidang transportasi tersebut salah satunya yaitu pembangunan jembatan.
Jembatan menurut [1]  adalah salah satu bagian pada sebuah jalan yang berfungsi untuk menghubungkan antara dua buah jalan yang karena suatu rintangan. Lebih lanjut, [2] mengatakan bahwa Jembatan berfungsi untuk menghubungkan dua bagian jalan yang terpisah oleh suatu rintangan, seperti alur sungai. Terlebih dalam dunia usaha, hal ini diharapkan bisa menunjang perekonomian masyarakat, khususnya wilayah Cilacap. Selain itu berfungsi untuk mempersingkat jarak tempuh [3] .
Jembatan di daerah Cilacap terdapat 400 buah jembatan, yang terletak di ruas jalan nasional yaitu 210 buah jembatan dan provinsi yaitu 190 buah [4]. Dari segi perencanaan, sejak pertengahan tahun delapan puluhan telah dikeluarkan kebijakan bahwa didalam merencanakan suatu jembatan baik itu yang berada di ruas-ruas jalan kabupaten, kota, provinsi maupun jalan nasional harus menggunakan 100 % pembebanan standar Bina Marga. 
Biasanya struktur jembatan direncanakan untuk dapat berguna selama periode tertentu, sealin itu juga, jembatan menurut Ridkiani et al., (2016) merupakan sebuah konstruksi yang berguna untuk menghubungkan jalan melalui suatu rintangan yang berada lebih rendah. Akan tetapi dalam periode tersebut sering dijumpai permasalahan-permasalahan pada struktur sehingga memerlukan perkuatan pada stuktur jembatan tersebut. Seperti kesalahan dalam perencanaan/pelaksanaan, penurunan kinerja material struktur eksisting yang diakibatkan oleh pengaruh dari dalam material maupun lingkungan, dan perubahan kelas jalan. Perencanaan ini juga harus memenuhi peraturan mengenai bangunan tahan gempa, seperti SNI T-02-2005, SNI T-12-2004,Pedoman perencanaan jembatan SKBI-1.3.28.1987 DPU [6].
Jembatan beton bertulang yang dari mulanya direncanakan untuk memikul tingkat beban yang lebih kecil dari beban yang disyaratkan sekarang ini telah mengalami penurunan tingkat pelayanannya (deterioration), terlihat dari kondisi struktural. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem perkuatan struktur agar jembatan tersebut mampu memikul tingkat pembebanan 100 persen dari yang disyaratkan sekarang ini.
Ada berbagai teknik perkuatan yang dapat dilakukan untuk memperkuat jembatan beton bertulang diantaranya yaitu penggantian elemen yang rusak, pemasangan steel plate bonding, memperpendek bentang jembatan (tambahan perletakkan), pemasangan serat fiber, penambahan dimensi penampang, dan external prestressing.
Dengan melihat kondisi Jembatan Cijalu Kabupaten Cilacap dengan tipe beton bertulang dimana kondisi gelagar yang ada permukaannya telah mengalami karbonasi sehingga diperlukan pengupasan (chipping) dan penambalan kembali (patching), maka dengan kondisi seperti itu metode yang efisien untuk perkuatannya adalah penambahan dimensi gelagar yang ada sehingga sekaligus menjadi penutup untuk beton yang lama dimana kondisinya kurang bagus. Dengan demikian, judul dalam penelitian ini yaitu Perencanaan Jembatan Prestessed Sungai Cijalu Kabupaten Cilacap. Hal ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan struktur jembatan. Khususnya hasil survei yang dilakukan untuk ruas jalan utama, survei lalu lintas pada jam puncak, perhitungan angka pertumbuhan, dan perhitungan proyeksi lalu lintas.

METODE PENELITIAN
Metode perencanaan.

Dalam penelitian ini metode perencanaan yang dilaksanakan adalah Analsisi deskripsi & Analisis perencanaan dan perhitungan.

Analisis Deskripsi dimulai dari, pertama mengadakan pengamatan di lapangan. Kedua, Mengumpulkan data-data, baik data primer dan data sekunder. Ketiga,  membahas permasalahan yang terjadi sesuai dengan pengamatan yang diperoleh. Keempat, menarik kesimpulan untuk dilakukan penyelesaian terhadap permasalahan yang ada. 
Analisis perencanaan dan penghitungan  diawali dari permasalahan dan data-data yang ada maka dibuatlah analisa perencanaan dan perhitungan. Dimana metode perencanaan dan perhitungannya berdasarkan ketentuan-ketentuan yang berlaku. Ketentuan-ketentuan itu antara lain, yaitu SKSNI 1991 T-15–1991-03 [7], Undang-undang RI No. 38 tahun 2004 tentang Jalan [8], Peraturan Pemerintah RI No. 34/2006 tentang jalan [9], dan Pedoman Persyaratan Umum Perencanaan Jembatan  No. 07 tahun 2015 [10].

Gambar 1. Peta Lokasi Proyek

Studi Lapangan 

Studi lapangan berguna untuk memperoleh gambaran mengenai lokasi atau sekitar jembatan baru dan juga kondisi jembatan yang lama. Kondisi atau struktur jembatan Sungai Cijalu yang lama masih cukup memungkinkan untuk dipertahankan, tetapi mengingat perkembangan lalu lintas yang melewati jembatan tersebut sudah tidak mampu lagi untuk ditampung jembatan, apalagi untuk perkembangan masa-masa yang akan datang sehingga jika keadaan tersebut dibiarkan maka kondisi jembatan akan semakin parah.
Dari hasil studi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa jembatan Sungai Cijalu memang harus ditingkatkan daya tampungnya. Dan jawaban dari masalah di atas yaitu dengan membuat jembatan baru.
Pengumpulan Data

Dalam merencanakan suatu proyek diperlukan adanya data-data yang akurat demi kelancaran, ketelitian, dan ketepatan perencanaan tersebut. Data yang diperlukan tersebut meliputi :
a. Data Primer
Data Primer diperoleh dengan melakukan survey pendahuluan secara langsung pada lokasi yang akan direncanakan. Hasil yang diperoleh merupakan rencana pelaksanaan bagi survey kendaraan pada jam puncak yang meliputi, jenis dan jumlah kendaraan yang lewat, peralatan yang diperlukan di lapangan ( hand tally counter ), dan jumlah tenaga dan penempatan tenaga di lokasi pengamatan
b. Data Sekunder
Data ini diambil dari literature dan instansi-instansi yang terkait dengan perencanaan jembatan tersebut, yaitu yang pertama, tinjauan lalu lintas, untuk merencanakan suatu jalan raya atau jembatan Cijalu sangat dibutuhkan Data LHR, dimana dengan Data LHR ini kita dapat menentukan kelas jalan dan jumlah jalur lalu lintas serta tebal perkerasan. Kedua, survei Arus Lalu-lintas, dilakukan pada saat jam sibuk yaitu pagi, siang dan sore pada tanggal 1, 2, 3 Januari 2021. Untuk analisis data yang digunakan adalah data volume lalu-lintas pada saat jam puncak. Ketiga, perhitungan angka pertumbuhan. Keempat, perhitungan proyeksi lalu lintas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu hasil survei yang dilakukan untuk ruas jalan utama, survei lalu lintas pada jam puncak, perhitungan angka pertumbuhan, dan perhitungan proyeksi lalu lintas.

Berdasarkan hasil survei dari golongan pertama hingga kedelapan yaitu 2764, 422, 1025, 511, 344, 481, 199, dan 89 dengan jumlah 5835. Lanjut pada tahun 2020 berdasarkan hasil survei dari golongan pertama sampai kedelapan yaitu 3948, 826, 1371, 824, 545, 670, 311, dan 258 dengan jumlah 8753. Lebih lanjut, pada tahun 2021 berdasarkan hasil survei dari golongan pertama sampai kedelapan yaitu 5877, 1008, 1641, 967, 673, 731, 250, dan 320 dengan jumlah 11437. Selain itu penghitungan (SMP) juga menghasilkan kenaikan dari tahun ke tahun yang dimulai dari tahun 2019, 2020, dan 2021 dengan jumlah 9713, 15213, dan 18938.
Berdasarkan data golongan kendaraan pertama paling banyak melintasi jalan pada jam puncak dan golongan kendaraan dengan koefisien yang sama mengalami naik turun dari hari ke hari. Pada Senin berdasarkan hasil survei  dari golongan pertama sampai kedelapan yaitu 93, 10, 12, 6, 0, 4, 0, dan 7 dengan jumlah 132. Lanjut pada hari Selasa berdasarkan hasil survei dari golongan pertama sampai kedelapan yaitu 145, 12, 16, 8, 0, 8, 8 1, dan 12 dengan jumlah 202. Lebih lanjut, pada Rabu berdasarkan hasil survei dari golongan pertama sampai kedelapan yaitu 137, 11, 13, 6, 0, 6, 0, dan 14 dengan jumlah 187. Selain itu penghitungan (SMP) juga menghasilkan selaras dengan hasil survei dari hari ke kari yang dimulai dari tahun Senin, Selasa, dan Rabu dengan jumlah 198, 312, dan 299.

Tabel 1. Perhitungan Regresi Pertumbuhan Lalu Lintas

	Tahun
	LHR
	x
	y
	xy
	x2

	2019
	5935
	1
	11553
	11553
	1

	2020
	8753
	2
	13063
	26125
	4

	2021
	11437
	3
	14438
	43313
	9
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Tabel 2. Perhitungan Proyeksi Lalu Lintas

	Tahun 2019
	= 312 (1+0,4)1
	436,8

	Tahun 2020
	= 312 (1+0,4)2
	611,5

	Tahun 2021
	= 312 (1+0,4)3
	856,1

	Tahun 2022
	= 312 (1+0,4)4
	1198,6

	Tahun 2023
	= 312 (1+0,4)5
	1678,0

	Tahun 2024
	= 312 (1+0,4)6
	2349,2

	Tahun 2025
	= 312 (1+0,4)7
	3288,9

	Tahun 2026
	= 312 (1+0,4)8
	4604,5

	Tahun 2027
	= 312 (1+0,4)9
	6446,2

	Tahun 2028
	= 312 (1+0,4)10
	9024,7

	Tahun 2029
	= 312 (1+0,4)11
	12635,0

	Tahun 2030
	= 312 (1+0,4)12
	17,689

	Tahun 2031
	= 312 (1+0,4)13
	24764

	Tahun 2032
	= 312 (1+0,4)14
	34669

	Tahun 2033
	= 312 (1+0,4)15
	48537

	Tahun 2019
	= 312 (1+0,4)1
	436,8

	Jumlah


	168788



LHR akhir umur rencana (Tahun 2033)

i = 12% ; n = lama waktu tujuan = 15 tahun ; LHRa = LHRo(1 + i)n
LHR rata-rata dalam tahun 2020-2033 adalah :

LHR =
[image: image11.wmf]SMP
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KESIMPULAN
Simpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.

Pertama, data LHR pada tahun 2019, 2020, dan 2021 jumlah kendaraan hasil survei 5835, 8753, dan 11437 dan perhitungan SMP 9713, 15213, dan 18938. Kedua, jumlah kendaraan yang melintas pada jam puncak pada hari Senin, Selasa, dan Rabu tahun 2021 berjumlah 132, 202, dan 187 dan perhitungan SMP 198, 312, dan 299. Ketiga, perhitungan regresi pertumbuhan lalu lintas yaitu yaitu 40%. Keempat, perhitungan proyeksi lalu lintas yaitu 11253 SMP. 
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